PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN
UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Food and Beverage yang Listing di BEI Periode 2018-2020)

an Program Sarjana (S1)

Pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Semarang

Disusun oleh :

INDAH HILDYAWATI
NIM. E2B015005

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG
2022

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

HALAMAN PENGESAHAN

Nama Mahasiswa : Indah Hildyawati

Nomor Induk Mahasiswa : E2B015005

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi/ S1 Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Food and Beverage yang Listing
di BEI Periode 2018-2020)
Telah .memenuhi syarat dan dinyatakan lengkap sebagai persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Semarang.

Semarang, 22 April 2022

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
4(\%8 :
Avu Noviani Hanum SE, M.Si, Akt Alwwah SE, M.Si
NIDN. 0623118001 NIDN. 0607058102

o
e

At Mengetahui

\ P d nﬁﬁkesn S . MLSI.
‘i§\ »fg;ym;;bez’zos%og
‘ ek

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Mahasiswa : Indah Hildyawati

Nomor Induk Mahasiswa : E2B015005

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi/ S1 Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak (Studi
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Food and Beverage yang Listing di BEI
Periode 2018-2020)

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji pada tanggal 22 April 2022

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Dewan Penguji

Avyu Noviani Hanum SE. M.Si, Akt
NIDN. 0623118001

i
2. Pembimbing II A W 5

Alsoial: 8. NOSi
NIDN. 0607058102

{8 Pembimbing I

i ! Penguji I i)
R.Ery WibowoA.S.SE. . M.Si.. Ak, CA
NIDN. 0622037004
4, Penguji IT ) ( )

AndwianiSinarasti BE. Mei Akt
NIDN. 0603017402

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh profitabilitas,

m

-_;yalttf*de knlk purposive sampllng dan
b

gﬂpif« .co.id dalam bentuk laporan

keuangan tahunan. Va aﬂa gunakan dua variabel yaitu
variabel dependen da ‘L‘;?‘ ariabel dependen (Y) dari

variabel independen (X) dari
ukuran perusahaan. Metode
. Untuk metde analisa yaitu
Sedangkan untuk olah data

'olidltas

penelitian yang dlgunak ada}l . me de kuantita

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak (2). Likuiditas  berpengaruh terhadap
agresivitas pajak (3). Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak (4). Dan profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
simultan terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan
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The Effect of Profitability, Liquidity and Company Size on Tax Aggressiveness
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ABSTRAC

The purpose of this study is to examine the effect of profitability , liquidity and
size company against aggressiveness tax at the company manufacturing food and
beverages listed on the IDX Period 2018-2020 .

The sampling technique osive sampling and 17 samples were
obtained which were accesse ' offi

used two variables, namely the
dependent variable (Y) of this

S ariable (X) of this study is
profitability , liquidity ethod used is a quantitative
method. The method of\g

v S CrS'~
o

= (4):And profitabil

e INS a ACC T3
acare ['\/eNes -

The results of
aggressiveness tax (2). Li
effect on aggressiveness ta
has a simultaneous effect on
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia mempunyai letak geografis yang cukup strategis dimana
daerah Indonesia menjadi kawasan lalu lintas perdagangan dunia. Maka, banyak
perusahaan dari dalam maupun luar negeri yang berdiri di Indonesia. Indonesia
merupakan negara berkembang yang terus melakukan ekspor-impor barang. Hal itu
cukup menguntungkan Indonesia untuk menambah penerimaan dalam sektor pajak.

Menurut Gemilang (2017) menyebutkan bahwa salah satu usaha untuk

jakan. Paja 5- Waji,b di
,‘ ST e

\ ;’“’ = e b

DAl l%a:aan Ke uan mengenai kewajiban wajib

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar
pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan. Pemerintah Indonesia melakukan berbagai
macam kebijakan mengenai perpajakan untuk memaksimalkan pendapatan dari sektor
pajak karena penerimaan pajak dapat berpengaruh cukup signifikan dalam besarnya
anggaran APBN (Nugraha, 2015).

Dalam RAPBN 2014 tercantum bahwa pajak digunakan sebagai sumber daya
bagi pemerintah untuk mendanai berbagai macam kepentingan publik seperti

peningkatan pendidikan dan kesejahteraan rakyat, pembangunan infrastruktur umum,
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mendukung pertahanan dan keamanan, serta untuk pembangunan di daerah (Mustika,
2017). Penerimaan pajak harus mampu mencapai tingkat yang maksimal karena hasil
penerimaan pajak nantinya akan digunakan untuk pembiayaan, baik di tingkat pusat
maupun daerah. Tujuan pemerintah memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak
bertentangan dengan tujuan dari perusahaan sebagai wajib pajak, dimana perusahaan
berusaha meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh laba yang
maksimal sehingga dapat memberikan pertanggungjawaban kepada pemilik atau
pemegang saham dan dalam melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan (Yoehana,

2013).

membayar pajak atas peng
pajak yang dibayarkan
kebijakan perusahaan, baik legal maupun illegal. Praktik penghindaran pajak di
Indonesia menyebabkan penurunan penerimaan pajak. Hal ini dapat dibuktikan dari
realisasi penerimaan pajak dalam APBN yang tidak mencapai target.

Dalam bidang akuntansi, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang
dapat mengurangi laba perusahaan. Besarnya pajak yang harus disetorkan ke kas
negara tergantung dari besarnya jumlah laba yang didapat perusahaan selama satu
tahun. Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan bertentangan

dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan atau laba,

2
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sehingga perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggungnya
(Ardyansyah, 2014). Cara yang dilakukan oleh perusahaan antara lain dengan tax
planning atau dengan agresivitas pajak.
Rumusan Masalah

Penerimaan pajak pemerintah berasal dari beberapa sumber salah satunya
berasal dari pajak badan atau perusahaan yang diharapkan dapat membayarkan
pajaknya tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang ada. Namun, tidak semua

perusahaan bersedia membayar pajak sesuai dengan pendapatan yang diterima.

mendaftarkan diri menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP) namun menagih Pajak

Pertambahan Nilai (PPN). Tidak melaporkan seluruh penjualan serta tidak memotong
dan memungut Pajak Penghasilan (PPh). Dan juga mengkreditkan pajak masukan
secara tidak sah, dan masih banyak lagi. Sehingga realisasi penerimaan pajak tidak
mencapai target.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas pajak?

3
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2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas pajak?
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas pajak ?
4.  Apakah Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh simultan
terhadap pada Agresivitas pajak?
Landasan Teori
Theory of Planned Behavior (TBP)
Menurut analisis Ajzen (1991) Theory of planned behavior (TPB) yang

menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib

I, bahwa perilaku wajib pajak
sikan. Perilaku wajib pajak ini
atau tidak patuh terhadap
laku, salah satunya dengan

alkan pajak yang dibayarkan.

Teori ini ditentukan oleh tigafaktor yaitus 1S

a. Behavioral Beliefs
Behavioral beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku
dan evaluasi atas hasil tersebut.

b. Normative Beliefs
Normative beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan

motivasi untuk memenuhi harapan tersebut.
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c. Control Beliefs
Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung
atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya tentang
seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya tersebut
(perceived power).
Agresivitas Pajak
Perusahaan menganggap pajak sebagai sebuah tambahan beban biaya yang

dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diprediksi

yang digunakan maka perusahaanitersebutidianggap’ semakin agresif.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
Menurut Gemilang (2017) profitabilitas merupakan indikator kinerja yang dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba
yang dihasilkan. Laba dijadikan indikator oleh stakeholder untuk menilai sejauh mana
kinerja manajemen mengelola perusahaan.

Menurut Nugraha (2015) profitabilitas merupakan faktor penentu beban pajak,

karena perusahaan dengan laba yang lebih besar akan membayar pajak yang lebih

5
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besar pula. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat laba yang rendah maka akan
membayar pajak yang lebih rendah atau bahkan tidak membayar pajak jika
mengalami kerugian. Dengan sistem kompensasi pajak, kerugian dapat mengurangi
besarnya pajak yang harus ditanggung pada tahun berikutnya. Salah satu rasio

profitabilitas adalah Return On Asset (ROA).

Likuiditas

Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai

perusahaan yang likuid. Masalah likuiditas merupakan salah satu masalah penting

dalam suatu perusahaan yang relatif sulit dipecahkan (Suyanto, 2012).

Menurut Suyanto dan Supramono (2012) likuiditas sebuah perusahaan
diprediksi dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Dimana jika
sebuah perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, maka bisa digambarkan
bahwa arus kas perusahaan tersebut berjalan dengan baik. Dengan adanya perputaran
kas yang baik maka perusahaan dapat membayar seluruh kewajibannya termasuk

membayar pajak sesuai dengan aturan atau hukum yang berlaku.

6
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang
sangat penting. Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan dapat menggambar kan
aktivitas serta pendapatan perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar usaha yang dilakukan perusahaan untuk menarik perhatian masyarakat.
Menurut Nugraha (2015) menjelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka

akan semakin disorot oleh stakeholder. Dengan demikian, perusahaan harus bekerja

dari stakeholder sebagai langkah
dan norma yang berlaku di
masyarakat.

Penelitian Terdahulu

Menurut hasil peReliti ' impulkan bahwa profitabilitas

AT
=Ly
il

Qs

et al., 2021 yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap

berpengaruh terhadap agres I bertentangan dengan Awaliyah,
agresivitas pajak. Hasil penelitian mengenai Likuiditas yang dilakukan oleh Indradi,
2018 menyimpulkan jika Likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. Hal ini
bertolak belakang dengan penelitian Hidayati, 2021 yang menyatakan likuiditas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian mengenai ukuran perusahaan
yang dilakukan oleh Stiawan, 2019 menyimpulkan jika ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
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Nugraha, 2015yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak.
Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini
menguji profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen. Variabel

dependen yang digunakan adalah agresivitas pajak yang diukur dengan proksi ETR,

Likuiditas (X2) Agresivitas Pajak (YY)

Ukuran Perusahaan (X3) | J H3
H4
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keutungan
dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Profitabilitas termasuk komponen penting
bagi perusahaan karena untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidup
perusahaan, perusahaan diharuskan berada dalam keadaan yang menguntungkan, dan
dengan tingginya profitabilitas mendorong investor untuk berinvestasi di perusahaan.

Menurut Annisa (2021) profitabilitas dijadikan sebagai ukuran stakeholder

penjualan maupun modal sendiri dalam ha[;m’e%% Ola kekayaan perusahaan. Tingkat

vk

+ .d
akf'[ﬁ?;ia eban pajak yang besar pula.

perusahaan tetap tinggi.
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas didefinisikan sebagai kepemilikan sumber dana yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban yang akan jatuh tempo serta kemampuan
untuk membeli dan menjual asset dengan cepat (Adisamartha dan Noviari, 2015).
Perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang menandakan perusahaan dalam

9
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kondisi keuangan yang sehat serta dengan mudah menjual aset yang dimilikinya jika
diperlukan (Suyanto, 2012). Perusahaan yang memilki rasio likuiditas tinggi disebut
perusahaan yang likuid. Semakin tinggi likuiditas maka akan semakin tinggi tingkat
agresivitas pajaknya. Hal ini disebabkan karena perusahaan cenderung mengurangi
pendapatan yang dimiliki dengan menambah jumlah utang sehingga menggunakan
sebagian pendapatannya untuk membayar bunga. Perusahaan cenderung
menggunakan utang jangka pendek agar mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan.
Jadi semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka nilai CETR akan semakin

rendah.

dapat dilihat dari total asetriya i set maka perusahaan akan semakin
produktif dalam menjalankan perusahaan (Gemilang, 2017). Peningkatan
produktifitas akan menghasilkan laba yang semakin besar dan tentunya
mempengaruhi besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan. Namun setiap
tahunnya aset akan mengalami penyusutan yang dapat mengurangi laba bersih yang
diterima perusahaan sehingga besarnya beban pajak juga akan berkurang seiring
dengan penyusutan tersebut. Ukuran perusahaan yang besar mengakibatkan tingkat
agresivitas pajaknya tinggi, karena ukuran perusahaan yang besar akan memiliki

perencanaan pajak yang baik. Menurut Hidayati (2021) menyebutkan bahwa semakin

10
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tinggi nilai ukuran perusahaan maka semakin rendah nilai effective tax rate. Nilai
effective tax rate yang rendah menunjukan tingkat agresivitas pajak yang tinggi.
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan secara simultan
terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan uraian diatas semakin besar laba yang diperoleh perusahaan
maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan, sehingga

perusahaan berkeinginan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh. Yang mana

secara simultan terhadap tax avoidance. Dari penjelasan tersebut maka dalam

penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
H4: Profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara

simultan terhadap agresivitas pajak

11
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu Penelitian

Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian mulai
dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada menggandakan
laporan hasil penelitian. Penelitian terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di
depan kemudian dibuat rentang waktu untuk mempermudah secara teknisnya.
Wilayah Penelitian

‘n. g

Penelitian ini dilakukan«pad

Manufaktur sub sektor Food and

ddalah data kuantitif yaitu data
4 de statistik. Sedangkan sumber
data yang digunakan merup ansmmﬁigér yang diperoleh dari laporan tahuan
dan laporan keuangan perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI pada tahun
2018 sampai tahun 2020.
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur sub
sektor Food and Beverage yang Listing di BEI Periode 2018-2020. Pemilihan periode
3 tahun bertujuan untuk dapat membandingkan keadaan perusahaan selama tiga tahun
tersebut dan dapat mendapatkan data terbaru sehingga memperoleh hasil yang dapat

12
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menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini. Perusahaan non keuangan dipilih
karena dalam kategori non keuangan mencakup tiga jenis umum perusahaan, yaitu
perusahaan manufaktur, perusahaan dagang dan perusahaan jasa, sehingga dapat
mewakili keseluruhan perusahaan yang ada di Indonesia.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data

yang menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi. Sampel yang baik

memiliki dua buah kriteria dak bias dan presis atau mempunyai

kesalahan pengambilan s T | 10, 2013). Sampel dipilih dengan
altlg

metode purposive sarpipling, aqy éwmeh%h sampel berdasarkan kriteria

1. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang Listing di BEI
Periode 2018-2020.

2. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang mempublikasikan
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan pada tahun 2018-2020
secara lengkap.

3. Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang memiliki modal

positif pada tahun 2018-2020.

13
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan tahunan dan
laporan keuangan semua perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang
listing di BEI Periode 2018-2020 dan dapat diakses dari www.idx.co.id atau dari situs
masing-masing perusahaan. Data penelitian ini juga termasuk data panel karena
berasal dari objek yang berbeda-beda dan secara runtun waktu.
Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian.
Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dependent

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruh oleh variabel
independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
agresivitas pajak. Agresivitas pajak perusahaan adalah suatu tindakan merekayasa
pendapatan kena pajak yang direncanakan melalui tindakan perencanaan pajak baik

menggunakan cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) disebut dengan

14
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agresivitas pajak. Dari lima alat ukur yang dibahas dalam Gemilang (2017) penulis
memilih menggunakan effective Tax Rate (ETR). ETR merupakan rasio beban pajak
bersih (Total Tax Expense) atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan (pretax

income), yang didapat di laporan laba rugi perusahaan tahun berjalan.

ETR it = Beban Pajak it 100%
'~ Laba Sebelum Pajak it °

Sumber : Gemilang (2017)

Variabel Independent

1. Profitabilitas
Profitabilitas sahaan untuk menghasilkan

ang dimiliki. Penelitian ini

S 1%
. prof

bilitas perusahaan. Menurut
Lanis dan Richardson (2@ profitabilita diukur dengan rumus sebagai

[

berikut:
ROA — Laba Setelah Pajak 100Y%
B Total Asset x 0
Sumber : Lanis dan Richardson (2012)
2. Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek (Suyanto, 2012). Dalam penelitian ini likuiditas dihitung dengan
menggunakan rasio lancar, alasannya karena rasio lancar merupakan rasio yang

mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka pendek dengan melihat aktiva lancar
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perusahaan terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban
perusahaan yang salah satunya adalah utang pajak). Menurut Kasmir (2012) likuiditas

diukur dengan rumus sebagai berikut:

Rasio C ¢ Aset Lancar 100%
asio Cepat = x
l p Utang Lancar 0

Sumber : Kasmir (2012)

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang

merupakan variabel penduga dan banyak digunakan untuk menjelaskan variasi

pengungkapan  dalam nefan l‘l!i'n[Mgg, perusahaan.  Ukuran  perusahaan

menggambarkan seberapé

.;".‘

Pt e
dﬂk,ur dengan natural logaritma total

Y I

Sumber : Lanis-dan Richardson (20

12)
Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari
keseluruhan variabel dalam penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Menurut Ghozali (2013) analisis
statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan

perilaku data sampel penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi.
Dalam penelitian ini menggunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
Uji Ketepatan Model
1. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Fr v m
: .~ %Q,S pajak sebagai variabel dependen
\.

likuiditas (L1Q), dan ukuran perusahaan (SIZE). Persamaan regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
TAGit = a0 + B1LIQ + B2LEV + B3ROA + B4SIZE + BSCAPIN + e
Keterangan :
TAGit : Agresivitas pajak perusahaan | tahun ke-t yang diukur dengan menggunakan
proksi ETR
a0 : Konstanta

B1, B2, B3, P4 : Koefisien regresi
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ROA : Return on asset
LIQ : Likuiditas
SIZE : Ukuran perusahaan
e : Error (kesalahan pengganggu)
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur food and

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dengan teknik

Keﬁaﬂﬁbﬁ;ﬂhﬂﬁ y Jumlah
Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang

Listing di BEI Periode 2018-2020. 31

Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang
tidak mempublikasikan laporan tahunan (annual report) dan (6)
laporan keuangan pada tahun 2018-2020 secara lengkap.

Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang (8)
tidak memiliki modal positif pada tahun 2018-2020.

Jumlah sampel perusahaan 17

Jumlah sampel yang diolah (n x 3 tahun ) 51

Sumber : Statistik idx.co.id, 2022
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum sum, range (Ghozali,
2013). Adapun gambaran analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Profitabilitas 51 0.00 42 .1039 .08725
Likuiditas 3.0904 2.89604
Ukuran 15.0231 1.44110
Perusahaan

Agresivitas 2563 11211
Pajak ' '
Valid N

(listwise) L S
Sumber: Data diolah SP§8,:2022 /}*}-i;‘.fﬁ e |

ahui E‘ahwa [erdapat 3 variabel independen
(Profitabilitas, Likuiditas, dan“Okuran=Pel afidan) dengan jumlah periode secara
keseluruhan sebanyak 51. Berikut adalah analisis deskriptif yang diperoleh dari Tabel

4.2 :

1. Agresivitas pajak memiliki nilai rata-rata sebesar 0.2592 atau sebesar 25% dari
laba yang diperoleh perusahaan. Nilai maximum sebesar 0,81 yang berarti bahwa
agresivitas pajak tertinggi dari perusahaan sampel dapat mencapai 0.81 dari laba
yang diperoleh perusahaan. Sedangkan nilai minimum agresivitas pajak adalah
0.02 dari laba perusahaan. Nilai minimum sebesar 0.02 diperoleh Bumi
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Teknokultura Unggul Tbk (ADES) pada tahun 2020, hal ini dikarenakan
perusahaan mengalami penurunan laba dari tahun sebelumnya. Nilai maksimum
sebesar 0.81 diperoleh Sekar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2019, hal ini disebabkan
perusahaan ini mengalami peningkatan laba dan juga peningkatan asset hampir
setiap tahunnya yang dibuktikan dengan nilai return on asset perusahaan ini juga
meningkat setiap tahunnya. Standar deviasi dari agresivitas pajak adalah sebesar
0.15510.

. Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 0.1039, hal ini menunjukkan bahwa

Nilai minimum vyaitu
mendapatkan laba bersih dari seluruh total asset yang dimiliki perusahaan dalam
satu periode, diperolen Sekar Bumi Tbk (SKBM) pada tahun 2019 dan tahun
2020 hal ini disebabkan perusahaan mengalami penurunan laba. Dan nilai
maksimum diketahui sebesar 0.42 diperoleh Multi Bintang Indonesia Tbk
(MLBI) pada tahun 2019 hal ini disebabkan oleh laba bersih dari perusahaan ini
meningkat dari tahun sebelumnya secara signifikan. Standar deviasi dari

profitabilitas adalah sebesar 0.08725.
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3. Likuiditas memiliki nilai rata-rata sebesar 3.0904. Hal ini berarti rata-rata
perusahaan sampel mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya sebesar
3.0904 kali dari total asset yang dimiliki perusahaan dalam satu periode, artinya
nilai mean dari likuiditas 3.0904 termasuk besar. Perusahaan dengan likuiditas
besar akan berusaha melakukan agresivitas pajak karena perusahaan cenderung
menggunakan utang jangka pendek agar mengurangi jumlah pajak yang
dibayarkan. Sehingga likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Nilai

minimum sebesar 0.12 kali dari total asset yang diperoleh Garudafood Putra Putri

e S
Peningkatan hutang pe r‘ bandingkan dengan peningkatan

ekuitas yang dapart berarti bahwa kemampuan perusahaan ini untuk melunasi

hutang dengan menggunakan ekuitas semakin menurun. Standar deviasi dari
likuiditas adalah sebesar 2.89604.

4. Ukuran perusahaan yang merupakan log natural dari total asset menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 15.0231 artinya nilai mean dari ukuran perusahaan termasuk
besar. Pada penelitian ini sampel perusahaan yang digunakan sebagian besar
adalah perusahaan yang beroperasi lintas domestik jadi kemungkinan perusahaan

untuk melakukan agresivitas pajak juga kecil dibanding perusahaan yang
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beroperasi listas negara. Sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Nilai minimun sebesar 13.52 diperoleh Sekar Laut Thk (SKLT)
pada tahun 2018 hal ini disebabkan oleh penurunan jumlah laba yang diperoleh
perusahaan yang menyebabkan nilai laba per lembar saham menurun. Nilai
maksimum sebesar 18.91 diperoleh Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada
tahun 2020 hal ini disebabkan oleh presentase dividen kas yang dibayar
perusahaan meningkat dan jumlah laba yang meningkat pada tahun tersebut.

Standar deviasi dari ukuran perusahaan adalah sebesar 1.44110.

f"'
A \\-1

‘. u',!

Model regresi
asumsi klasik. Uji asu
autokorelasi, uji multikolg

4 ;_gg_.-

aﬁsmanﬂﬁ

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

1. Hasil Uji Normalita

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik.

Pada penelitian ini menggunakan pengujian normalitas residual yang dapat

dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika pada hasil uji
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Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka
data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut adalah hasil dari uji normalitas yang
telah diuji menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 51
Normal Parameters®” .0000000
.10857149

Most Extreme 241
Differences 241
-.226

241

.070°

Sumber Data diolah SPSS, OZZSEMARAHG

Pada tabel 4.3 di atas Ji statistik non parametric Kolmogorov-
Smirnov diperoleh dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.070 > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sehingga data pada penelitian ini layak
untuk digunakan.
2. Hasil Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen saling
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berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol. Pengujian nilai multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance value dan VIF.
Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat simpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi. Berikut ini adalah

hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas

Model A
1 Profitabilitas

Likuiditas

Ukuran Perusahaan

a. Dependent Variable: Agﬁlvﬁﬁzﬂﬁhﬂg y
Sumber: Data diolah SPSS, 2

Berdasarkan pada tabel 4.4 yang terlihat bahwa pada setiap variabel independen

yaitu profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan mempunyai nilai tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Pada
model regresi ini dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada kemiripan antar variabel
independen pada penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan.
3. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada
24
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periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya hal ini sering ada autokorelasi.
Pengujian ini akan menggunakan uji Durbin Watson. Berikut menunjukkan hasil uji

perhitungan Durbin Watson dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error of the Durbin-

Model Estimate Watson
1 = 11198 1.528
a. Predictors: (Constant U‘I’(l,nfa\JIL '-r-', 3 E i as, Likuiditas
b. Dependent Variable: lﬂs1ga\§’l9ﬁj ;
Sumber: Data diolah SPSS§; 2022 P
e P
Dasar pengambilan uﬁgﬁﬁhﬂd\ﬁ@ nya auto korelasi yaitu dengan melihat

nilai Durbin-Watson. Nilai DW sebesar 1.528, nilai ini akan kita bandingkan dengan
nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 51 (n) dan jumlah
variabel independen 3 (k=3), maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai yaitu :
0<d<dl=0<1.528 <1.675. Karena nilai O lebih kecil dari nilai d yaitu 1.528 dan nilai
d lebih kecil dari dl yaitu 1.675, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi.

25

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah agar model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain,
sehingga dapat dilakukan ke uji selanjutnya. Berikut hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 1.938 .059
Profitabilitas -1.259 214
Likuiditas -1.523 135
Ukuran Perusahaan

-.190 -1.325 192

a. Dependent Variable: ABS_RE
Sumber: Data diolah SPSS, 2022

Pada gambar 4.6, terlihat bahwa signifikansi semua variable bebas > 0,05,

sehingga disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

4.3.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana

yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas
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terhadap satu variabel terikat. Dari analisis statistik dengan program SPSS diperoleh
hasil persamaan regresi linier berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 198 178 1.110 .003
Profitabilitas -186 | -1.314 195

Likuiditas -.116 - 794 .031

.083 570 571

Ukuran Perusahaan(

a. Dependent Variable
Sumber: Data diolah S

Dari tabel 4.7 di

variabel profitabilitas, likui

sebagai berikut:
Y =0.198 - 0.239X1 - 0.004X2 + 0.006X3 + e
Persamaan regresi tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut:
1. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda. Nilai Konstanta mempunyai arah
positif yaitu sebesar 0.198 menunjukkan apabila variable lain mengalami
peningkatan 1% maka variable agresivitas pajak meagalami kenaikan sebesar

0.198%.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi linier berhanda
koefisien regresi pada variable X1 yaitu profitabilitas bertanda negative sebesar -
0.239, artinya menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% profitabilitas maka agresivitas
pajak mengalami peningkatan sebesar 0.239%. Hasil dari penelitian koefisien regresi
bernilai negative berarti terjadi hubungan negative antara profitabilitas dan
agresivitas pajak. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan tidak selalu diikuti

dengan rendahnya CETR atau semakin tinggi agresivitas pajak, jadi tinggi rendahnya

laba yang diperoleh perusahaan tidak dapat menjadi acuan bahwa perusahaan yang

h ‘1
mengalami peningka -\ a/deO)% Hasil/ dari penelitian koefisien regresi
t

bernilai negative berarti r ive antara likuiditas dan agresivitas
pajak. Semakin tinggi likuiditas maka akan semakin tinggi tingkat agresivitas
pajaknya. Hal ini disebabkan karena perusahaan cenderung mengurangi pendapatan
yang dimiliki dengan menambah jumlah utang sehingga menggunakan sebagian
pendapatannya untuk membayar bunga. Perusahaan cenderung menggunakan utang
jangka pendek agar dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan.

4. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi linier berhanda

koefisien regresi pada variable X3 yaitu ukuran perusahaan bertanda positif sebesar

0.006, artinya menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% ukuran perusahaan maka
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agresivitas pajak mengalami peningkatan sebesar 0.006%. Hasil dari penelitian
koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara ukuran
perusahaan dan agresivitas pajak. Semakin besar aset suatu perusahaan maka
menunjukkan perusahaan dapat mengelola aset dengan baik. Semakin tinggi aset
dapat meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan besar memiliki sumber daya yang
besar pula untuk membuat perencanaan pajak dengan baik. Perusahaan yang dapat
membuat perencanaan dengan baik dapat mengurangi jumlah pajak yang harus

dibayarkan perusahaan.

4.3.3. Ketepatan Model

1. UjiF

Uji F diguna seluruh variabel independen
mempengaruhi variabel\depend ';-j"",-,c ah dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 ((a) = ; ) 1 ifikasi < dari 0,05 maka variabel

o
r w

independen secara bersamg sarﬂgmmq@&uh erhadap variabel dependen. Hasil

pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 039 3 013 | 1037 | .005°
Residual 589 47 013
Total .628 50

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas

Sumber: Data diolah SPSS, 2022
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Tabel 4.8 di atas menunjukan adanya nilai sig = 0,005 = 0% < 5%, sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis HO ditolak, hipotesis H1 diterima yang berarti
bahwa variabel-variabel independen yaitu profitabilitas (X1), likuiditas (X2) dan ukuran
perusahaan (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
agresivitas pajak () adalah model yang fit.

2. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Uji R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase varian

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada

ps r_.1 'd
ggﬁna n program SPSS dapat dilihat

grminasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .249° .620 042 11198

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak
Sumber: Data diolah SPSS, 2022

Besarnya R square 0.602 hal ini berarti 62% variasi agresivitas pajak dapat
dijelaskan oleh variabel profitabilitas (X1), likuiditas (X2) dan ukuran perusahaan (X3).

Sedangkan 38% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi penelitian.
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4.3.4. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan Uji t digunakan untuk mengetahui signifikasi
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan «a (0,05). Apabila p-value < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel

4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
Varaibel Keterangan
Konstanta //3_
Profitabilitas (X1) =7 H1 Ditolak
e
Likuiditas (X2) \\ - ‘ﬂ_al/l Signifikan | H2 Diterima
Ukuran Perusahaan (X3) \| ' H3 Ditolak

. :\{ r
o’ Tidak
¢ Signifikan

N =51; R? = .620; Adj R? = b‘ﬁ;&&e&s@é’OOSb

Sumber: Data diolah SPSS, 2021

Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa :

1. Variabel Profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.195>0,05 maka

hipotesis 1 ditolak (H1) artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas

pajak.

2. Variabel likuiditas (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.031<0,05 maka hipotesis

2 diterima (H2) artinya profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap

agresivitas pajak.
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3. Ukuran Perusahaan (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0.571>0,05 maka hipotesis
3 ditolak (H3) artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Pembahasan Hasil Analisis Data

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Dari hasil perhitungan uji parsial pada tabel coefficient diperoleh bahwa nilai t

statistik variabel return on assets (ROA) memiliki nilai t statistik (thitung) = -1.314

dengan nilai signifikansi sebesar 0.195 dan nilai ttabel = +1,678 maka thitung < ttabel

semakin tinggi agresivitas pajak (Awaliyah, 2021). Penelitian ini mengindikasikan

bahwa tinggi rendahnya laba yang diperoleh perusahaan tidak dapat menjadi acuan
bahwa perusahaan yang memperoleh laba tinggi akan melakukan tindakan agresivitas
pajak yang tinggi pula. Seperti contoh pada PT Multi Bintang Indonesia Tbk yang
memiliki laba tinggi (nilai ROA berada diatas rata-rata perusahaan manufaktur sub
sektor food and beverage) dan PT Ultrajaya Milk Induasty and Trading Caompany Tbk

ini tetap membayar pajak sesuai dengan peraturan (> 25%).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018), Fitria
(2018) dan Awaliyah (2021) yang juga menemukan bukti bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Dari hasil perhitungan uji parsial pada tabel coefficients diperoleh bahwa nilai
t statistik variabel current ratio (CR) memiliki nilai t statistik (thitung) = -0.794
dengan nilai signifikansi sebesar 0.031 dan nilai ttabel = +1,678 maka thitung < ttabel

dan berdasarkan likuiditas nilai signifikansi sebesar 0.031 sedangkan tingkat

Tax Rate (ETR), hal

positif dan signifikan

bukti bahwa semakin tinggi ‘: ' gihakin tinggi tingkat agresivitas
pajaknya. Penelitian ini me eI likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena perusahaan
cenderung mengurangi pendapatan yang dimiliki dengan menambah jumlah utang
sehingga menggunakan sebagian pendapatannya untuk membayar bunga. Perusahaan
cenderung menggunakan utang jangka pendek agar mengurangi jumlah pajak yang

dibayarkan. Jadi semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka nilai CETR akan

semakin rendah (Indradi, 2018).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indradi dan
Setyowati (2018), Hidayati dan Awaliyah (2021) yang juga menemukan bukti bahwa
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

Dari hasil perhitungan uji parsial pada tabel coefficients diperoleh bahwa nilai
t statistik variabel Size (Ln) memiliki nilai t statistik (thitung) = 0.570 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.571 dan nilai ttabel = £1,678 maka thitung < ttabel dan

berdasarkan ukuran perusahaan nilai signifikansi sebesar 0.571 sedangkan tingkat

kesalahan sebesar 5% (a Sel nilai, sig > o atau 0,571> 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak g

(ETR), hal ini meng

= e =

Agresivitas Pajak. Perusa emmiliki sumbefy daya yang besar pula untuk
A o ), ‘-{:\ .P\,.n

membuat perencanaan pajak deng qgh"lhgga gdapat mengurangi jumlah pajak

yang harus dibayarkan p
cenderung memiliki political power dan memperoleh keuntungan darinya dengan
mempengaruhi regulasi terhadap bidang perpajakan sehingga tidak secara langsung
memliki dampak yang signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan (Wulandari,
2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gemilang (2017),
Prasetyo dan Waulandari (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
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Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan secara simultan
terhadap Agresivitas Pajak.

Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan food and beverages. Hal ini dinyatakan
berdasarkan hasil uji F dengan nilai 1.037 di mana nilai signifikansinya 0.005<0,05.
Perusahaan menganggap pajak sebagai sebuah tambahan beban biaya yang dapat

mengurangi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diprediksi

...‘ _ @_If:gslen ang mendorong perusahaan
Ff&mrﬁg) melalui penghindaran pajak.

grusahaan dengan agresivitas pajak
akan memiliki hubungan yang positif dan apabila perusahaan ingin melakukan
agresivitas pajak maka harus semakin efisien dari segi beban sehingga tidak
membayar pajak dalam jumlah besar. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi
jumlah beban kewajiban perpajakan. Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti

menunjukan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. Laba yang

meningkat mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan juga meningkat. Atau
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dapat dikatakan ada kemungkinan upaya dari perusahaan untuk melakukan
agresivitas pajak.

Apabila perusahaan ingin melakukan agresivitas pajak maka harus semakin
efisien dari segi beban sehingga tidak membayar pajak dalam jumlah besar.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk
memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah beban kewajiban
perpajakan, dan perusahaan cenderung mengurangi pendapatan yang dimiliki dengan

menambah jumlah utang sehingga menggunakan sebagian pendapatannya untuk

membayar bunga. Perusa
mengurangi jumlah paja jang : makin tinggi likuiditas suatu
perusahaan maka nilai
Penelitian ini
Hidayati (2021) yang
secara simultan berpengaru ikan'terhadap agresivitas pajak. Sehingga
hipotesis ketiga terbukti.
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2018-2020.
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2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020.

4. Profitabilitas, likuiditas , dan ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur food and beverages

: u|r..;
! "fj; t"w

o . :ﬁf-‘f e
R\

1. Sedikitnya sampel perusah : aktt I¥and beverages yaitu hanya 17
perusahaan dari 31 perusahaan=manufakt ge=fo0od and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

2. Perlu kiranya perusahaan-perusahaan manufaktur disektor makanan dan minuman
memperhatikan likuiditas karena akan mempengaruhi agresivitas pajak dari hasil
penelitian ini.

3. Secara parsial variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan yang tidak
mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur food and beverages,
akan tetapi tidak dari keseluruhan variable secara simultan yang mempengaruhi

agresivitas pajak, selain itu persentase pengaruhnya pun tidak terlalu besar karena
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masih ada variabel-variabel lain diluar dari variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian ini yang dapat dicari lagi sebagai faktor lain yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak. Oleh karena itu penting bagi perusahaan—perusahaan lain untuk

memperhatikan agresivitas pajak agar lebih ditingkatkan lagi.

Saran

Saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Akademisi Dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
Selain itu bisa lebih menambah refrgasi, baik berupa jurnal maupun buku tentang

keuangan.

terdaftar di BEI, bank umum syariah dan sebagainya.
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